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Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1997 menimbulkan dampak negatifbagi industri perbankan nasional.
Pelgjaran berharga yang dapat ditarik adalah bahwa industri perbankan nasional kita secara fundamental
masih lemah, karena belum didukung dengan infrastruktur perbankan yang baik, sehingga tidak mampu
mengatas gejolak internal maupun eksternal yang datang secara tiba-tiba. Belum kokohnya fundamental
perbankan merupakan tantangan yang masih harus disel esaikan guna mewujudkan perbankan Indonesia
yang lebih kuat dan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi pada tingkat yang diharapkan.

Dalam rangka menciptakan industri perbankan ke depan yang lebih baik, sehat dan stabil, maka diperlukan
suatu rangkaian kebijakan perbankan untuk menciptakan perbankan yang sehat, kuat dan efisien guna
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Untuk memenuhi hal tersebut dan untuk menuju industri
perbankan yang sehat dan stabil, maka tatanan industri perbankan kedepan yang hendak dicapai disusun
dalam Arsitektur Perbankan Indonesia (API). Arsitektur Perbankan Indonesia (API) merupakan suatu
kerangka dasar sistem perbankan Indonesia yang bersifat menyeluruh dan memberikan arah, bentuk, dan
tatanan industri perbankan untuk rentang waktu lima sampai sepuluh tahun ke depan. Arah kebijakan
pengembangan industri perbankan, di masa datang oleh API dilandasi oleh visi mencapai suatu sistem
perbankan yang sehat, kuat dan efisien guna menciptakan kestabilan sistem keuangan dalam rangka
membantu mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.

Fokus penyusunan API diarahkan pada upaya-upaya untuk membenahi dan melengkapi berbagai aspek
dalam industri perbankan yaitu struktur perbankan, pengaturan dan pengawasan bank, kondisi manajemen
internal bank, infrastruktur pendukung industri perbankan, dan juga perlindungan dan pemberdayaan
nasabah. Guna mewujudkan visi dan sasaran API yang ditetapkan, maka keenam pilar API dijabarkan
melalui beberapa program kegiatan sebagai berikut:

1) Program penguatan struktur perbankan nasional

2) Program peningkatan kualitas pengaturan perbankan

3) Program peningkatan fungsi pengawasan

4) Program peningkatan kualitas manajemen dan operasional perbankan

5) Program pengembangan infrastruktur perbankan

6) Program peningkatan perlindungan nasabah

Bahwa melalui keenam Pilar APl yang dijabarkan kedalam sasaran-sasaran dan rekomendasi-rekomendasi
kebijakan, penulis yakini dapat menunjang terwujudnya struktur perbankan yang sehal, kuat dan efisien.
Keseluruhan Pilar dalam Arsitektur Perbankan Indonesia (API) ini seharusnya diimplementasikan dalam
ketentuanketentuan untuk dapat mewujudkan visi dari API tersebut.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20269626&lokasi=lokal

